BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Melalui penelitian ini, peneliti menemukan berbagai fenomena dan data di
lapangan bahwa pola komunikasi pengasuh dan anak di panti asuhan Don Bosco
terkait pemilihan mainan anak masih mencerminkan konstruksi sosial masyarakat
tentang gender.

Pasalnya pengasuh masih terpengaruh oleh konstruksi sosial yang masih
membatasi anak dalam mengeksrepsikan dirinya terutama mengenai gender dalam
proses bermain anak. Pola komunikasi yang terjadi melalui pesan non verbal yang
lebih dominan pun masih dipengaruhi oleh pandangan pengasuh terhadap gender,
sehingga memperlihatkan asuhan yang berbeda antara laki-laki dan perempuan.
Peneliti menemukan juga beberapa masalah yang terkait dengan interaksi antara
pengasuh dan anak.

Pertama, adanya gender bias pengasuh di Panti Asuhan Don Bosco yang
terkait dengan fenomena mengenai adanya prasangka terhadap perbedaan peran
gender sehingga mengakibatkan ketidakadilan. Kemudian fenomena tersebut
dilihat lebih dalam oleh peneliti dengan mengamati aktifitas bermain pada anak.
Pemahaman mengenai gender ternyata dapat disosialisakan kepada anak sejak dini
melalui media mainan. Akan tetapi, hal tersebut juga berisko sebaliknya jika anak
memiliki pemahaman gender yang keliru, dan hal ini dipengaruhi oleh didikan
pengasuh. Konstruski sosial yang salah mengenai gender dimasyarakat ternyata

juga terbawa oleh para pengasuh sehingga menyebabkan masih adanya gender bias
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yang besar. Kembali lagi bahwa anak perlu diarahkan dan dibimbing arah
berfikirnya sehingga pemahamannya mengenai dunia dan gender lebih tepat.

Kedua, adanya stereotipe gender pada aktifitas anak dalam memilih mainan
yang menimbulkan perilaku pada anak dalam menentukan peran gendernya. Anak
yang perlu didampingi dan diarahkan ini sanagt mudah dalam menirukan hal yang
ia lihat, maka perlu sikap yang tepat dalam mendidik anak. Untuk menentukan
sikap yang tepat ini harus ada orang dewasa yang memiliki cara dan pandangan
yang tepat dalam berbagai hal termasuk persoalan gender dalam mendidik anak.
Jika orang dewasa atau pengasuh tersebut sudah memiliki pemahaman yang salah
mengenai gender maka sudah pasti yang diajarkan kepada anak akan salah, dan
mengakibatkan kesalahan yang berakibat terus-menerus pada setiap generasi. Hal
ini harus dicegah dengan memberikan pengertian pada pengasuh mengenai
pemahaman gender yang tepat dan bagaimana cara mendidik anak yang sesuai
dengan peran gender yang harus tepat dalam prakteknya.

Ketiga, praktek pola komunikasi terhadap pemahaman gender antara
pengasuh dan anak yang ada di panti asuhan Don Bosco. Dalam mendidik anak,
pengasuh perlu memiliki skill dan pengarahan yang tepat sehingga anak dapat
bertumbuh dan berkembang dengan baik sesuai yang diharapkan. Salah satu yang
menjadi hal penting dan perlu diperhatikan oleh pengasuh dalam mendidik anak-
anak adalah bagaimana cara mereka berkomunikasi dengan anak. Dalam
berkomunukasi ini salah satunya juga mengenai pola komunikasi atau pesan verbal
dan non-verbal, yaitu bagaimana cara yang tepat mendidik anak dengan

menasehatinya melalui kata-kata atau verbal dan juga dengan contoh dan ekspresi
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atau gestur yaitu pesan non verbal. Dalam prakteknya di panti asuhan Don Bosco
ini terlihat bahwa pesan non verbal lebih sering digunakan dan terlihat efektif dalam
mendidik anak, karena lebih mudah ditangkap dan di contoh oleh anak, terutama
bagaimana dengan pemahaman tentang praktek peran gender melalui komunikasi

tersebut.

5.2 Saran

5.2.1 Saran Akademik
Dalam penelitian mengenai pola komunikasi pengasuh dan anak di Panti

Asuhan Don Bosco terkait sosialisasi gender melalui mainan, disarankan agar
penelitian selanjutnya dapat mengintegrasikan pendekatan kuantitatif. Metode
penelitian ini dapat digunakan untuk mengukur dampak konkret dari interaksi
gender pada pemahaman anak terhadap peran gendernya. Dengan melakukan survei
atau eksperimen, penelitian kuantitatif dapat memberikan pemahaman lebih
mendalam tentang sejauh mana pola komunikasi dan pemilihan mainan dapat

memengaruhi persepsi gender anak-anak di lingkungan panti asuhan.

5.2.2 Saran Praktis
Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar Panti Asuhan Don Bosco

memberikan perhatian khusus pada peningkatan pola komunikasi dan interaksi
sehari-hari antara pengasuh dan anak. Dalam konteks ini, pelatihan praktis untuk
pengasuh dapat membantu mereka mengenali dan mengatasi prasangka gender
yang mungkin mempengaruhi interaksi mereka dengan anak-anak. Selain itu, panti
asuhan dapat merancang kegiatan bermain yang mendukung pemahaman gender

yang inklusif, mengurangi stereotipe dalam pemilihan mainan, dan mendorong
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dialog terbuka antara pengasuh dan anak. Dengan melakukan perubahan praktis ini,
diharapkan lingkungan di panti asuhan dapat menjadi lebih inklusif dan mendukung

perkembangan anak-anak secara positif.
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